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RINGKASAN 

M.Yody Nugraha. 115040201111144. Pemanfaatan Mulsa Jerami Padi dan 

Herbisida pada Tanaman Jagung (Zea mays L.). Di bawah bimbingan Dr. Ir. 

Agung Nugroho, SU. sebagai Pembimbing Utama dan Medha Baskara SP. 

MT. sebagai Pembimbing Pendamping.  

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan yang 

termasuk salah satu komoditas palawija yang bernilai ekonomis tinggi. Dalam 

budidayanya pertumbuhan tanaman jagung tidak luput dari persaingan unsur hara 

dengan tanaman lain yang tidak diinginkan, seperti gulma. Gulma tumbuh dan 

berkembang tidak terkendali ditanah. Pengendalian gulma pada lahan budidaya 

tanaman jagung sangatlah penting, sebab periode kritis tanaman semusim pada 

umumnya terjadi pada periode ¼ sampai 1/3 umur tanam. Pengendalian gulma 

pada lahan biasanya dilakukan dengan beberapa cara yaitu penyiangan, 

penggunaan herbisida atau dapat juga menggunakan mulsa organik dan mulsa 

anorganik. Pada penenelitian ini akan dilakukan kombinasi penggunaan mulsa 

jerami padi dan herbisida, yang diharapkan dapat menekan pertumbuhan gulma 

dan menggurangi persaingan unsur hara pada lahan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui aplikasi herbisida dan pengaruh ketebalan mulsa jerami padi 

terhadap pengendalian gulma pada lahan tanaman jagung, serta dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Hipotesis yang diajukan 

ialah herbisida dan mulsa jerami padi dapat menekan pertumbuhan gulma, 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada jagung. 

Penelitian dilakukan di Kebun Randuagung UPT Pengembangan Benih 

Palawija bertempat di Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2014 – Maret 2015. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua 

faktor, faktor 1 ialah herbisida (H) yang terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa herbisida 

(H0), herbisida sesuai anjuran (2,5 ml herbisida dicampurkan dengan 1 liter air) 

(H1). Faktor 2 mulsa jerami padi (M) yang terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa mulsa 

jerami padi (M0), mulsa jerami padi ketebalan 2 cm (M1), mulsa jerami padi 

ketebalan 4 cm (M2), mulsa jerami padi ketebalan 6 cm (M3). Dari kedua faktor 

tersebut, diperoleh (8) delapan kombinasi yang diulang (3) tiga kali sehingga 

diperoleh 24 petak percobaan. Pengamatan terdiri dari pengamatan gulma, 

pertumbuhan tanaman dan hasil panen pada tanaman jagung. Parameter 

pengamatan gulma yang diamati meliputi dominasi gulma yang tumbuh dengan 

menghitung nilai SDR dan menghitung bobot kering total gulma. Parameter 

pertumbuhan dan hasil panen yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), luas daun (cm
2
), bobot kering total tanaman (g), analisis 

pertumbuhan tanaman meliputi Indeks Luas Daun (ILD), dan pengamatan hasil 

meliputi hasil panen (kg m
-2

). Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F) dengan 

taraf 5% dengan tujuan untuk mengetahui nyata tidaknya pengaruh dari 

perlakuan. Apabila terdapat beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT dengan 

taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies gulma yang mendominasi 

pada lahan penelitian ialah (Cyperus rotundus) teki dengan nilai SDR 30,82%, 

kemudian (Portulaca oleraceae) krokot dengan nilai SDR 14,73%, dan (Eleusine 
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indica) rumput belulang dengan nilai SDR 11,83%. Perlakuan H1M3 (2,5 ml 

herbisida/1 liter air + mulsa jerami padi ketebalan 6 cm), mampu menurunkan 

bobot kering total gulma dari 16,73 g menjadi 61,70 g (268,79%), meningkatkan 

tinggi tanaman dari 165,33 cm menjadi 204,11cm (23,45%), jumlah daun dari 9 

helai menjadi 13,11 helai (45,67%), luas daun 1108,11 cm
2
 menjadi 3012,91 cm

2
 

(171,89%), bobot kering total tanaman dari 30,28 g menjadi 88,22 g (191,85%), 

indeks luas daun dari 0,59 menjadi 1,61 (172,88%), dan meningkatkan hasil 

panen dari 0,52 kg m
-2

 menjadi 1,15 kg m
-2

 (121,15%) dibandingkan dengan 

perlakuan H0M0 (tanpa herbisida tanpa mulsa jerami padi) dan perlakuan lainnya.   
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SUMMARY 

M.Yody Nugraha. 115040201111144. Pemanfaatan Mulsa Jerami Padi dan 

Herbisida pada Tanaman Jagung (Zea mays L.). Under guidance Dr. Ir. 

Agung Nugroho, SU. as supervisor and Medha Baskara SP. MT. as co 

supervisor.  

Corn (Zea mays L.) is one of crops commodity which has a high 

economical value. On its cultivation, it completes with other unwanted plants on 

getting nutrients they need, such as weeds. Weeds uncontrollably grow on soil. 

The controlling of weeds on soil becomes crucial because on one-season critical 

period of crops generally happened on ¼ until 1/3 of its lifetime. The controlling 

of weeds on soil usually done by using many ways, such as weeding, by using 

herbicides, or by using organic and inorganic mulch. The purpose of this study 

was to determine the influence of the thickness of the application of herbicides 

and rice straw mulch on weed control in the corn field, as well as in promoting the 

growth and yield of maize. The proposed hypothesis is that herbicide and rice 

straw mulch can suppress weed growth, increase growth and yield in maize. 

The research takes place on Kebun Randuagung UPT pengembangan 

benih palawija on Singosari sub-district, Malang Regency. Also the research was 

implemented on December 2014 – March 2015. The research method that used is 

Random  Factorial Group Plan, which is consists of 2 factors, first is herbicides 

(H) with 2 degrees, without herbicides (H0) and recommended amount of 

herbicides (2,5 ml of herbicides mixed with 1 litter of water (H1). Second is 2 rice 

straw mulch (M) that consists of 4 degrees, without rice straw mulch (M0), rice 

straw mulch 2 cm in thickness (M1), rice straw mulch 4 cm in thickness (M2), and 

straw mulch 6 cm in thickness (M3). From both of factors, retrieved (8) eight 

combinations thatrepeated as much as 3 times which is obtaining 24 square lands 

of trial. The observation consists of weeds observation and growth of yields 

observation. The weeds observation parameter is weeds domination on crops by 

calculating the SDR value and its total gross weights. The growth of yields 

observation parameters are crops’ height (cm), the amount of leafs (strand), the 

area of leaf (cm
2
), total gross weight (g), analytical crops growth consists of  leaf 

area index (ILD), and yields observation consists of yields (kg m
-2

). The obtained 

data from the research will be analyzed using diverse analysis (F try) with 5% of 

degree on purpose to know whether the treatment works on the first place or not. 

If it does worked, then will be continued by BTN trial with 5% of degrees. 

The result showed that the species of weeds that dominated the lands are 

(Cyperus rotundus) teki with SDR value of 30.82%, (Portulaca oleraceae) krokot  

with SDR value of 14.73%, dan (Eleusine indica) belulang grass with SDR value 

of 11.83%. The H1M3 treatment (2. 5 ml of herbicide/1 liter of water + rice straw 

mulch 6 cm in thickness) can reduce the total weight gross of weeds from 16. 73 g 

to 61. 70 g  (268. 79%), increase its height from 165. 33 cm to 204. 11 cm (23. 

45%),  leafs number from 9 sheets to 13. 11 sheets (45.67%), leaf’s area 1108. 

11cm
2
 to 3012. 91 cm

2
 (171. 89%), total dry weight from 30. 28 g to 88. 22 g 

(191. 85%), leaf’s area index from 0. 59 to 1. 61 (172. 88%), and increase the 

harvest from 0. 52 kg m
-2

 to 1. 15 kg m
-2

 (121. 15%) compared to H0M0 (without 

herbicides and rice straw mulch) or other treatments. 
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